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INTISARI

Topik pendidikan selalu menarik untuk dibahas namun terdapat banyak
persoalan yang tidak mudah untuk diselesaikan. Pendidikan, khususnya musik, tidak
terpisahkan dengan manusia dan berkembang sejalan dengan perubahan sosial yang
terjadi. Oleh sebab itu pendidikan musik sesungguhnya terhubung dengan isu-isu
sosial dan kebudayaan. Hal tersebut menarik perhatian penulis untuk mengerjakan
Tugas Akhir dalam bentuk skripsi ini.

Penelitian ini membahas tentang relevansi pedagogi kritis Paulo Freire
terhadap kurikulum pendidikan musik tingkat Sekolah Dasar. Dimulai dengan
penjabaran filsafat pendidikan Paulo Freire dan gagasannya berupa teori pedagogi
kritis.

Metode kualitatif dengan pendekatan Diskusi Kelompok Terarah (Focus
Group Discussion - FGD) digunakan dalam penelitian ini. Data penelitian diperoleh
berdasarkan FGD para guru pengampu mata pelajaran seni musik dari SD Timuran I
dan Timuran II, SD Marsudirini, serta SD Caritas. Keempat SD tersebut berada di
Yogyakarta. Hasil FGD kemudian dikodifikasi untuk menemukan paradigma
pedagogiknya. Selanjutnya tahap analisis dan refleksi ditempuh guna mengetahui
relevansi pedagogi kritis Paulo Freire dengan KTSP SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa tema utama dalam pedagogi
kritis Paulo Freire seperti hubungan peran guru-murid dalam kelas, pendidikan kritis,
pendidikan emansipatoris dan dialogis, relevan dengan paradigma guru peserta FGD.

Kata kunci: pendidikan seni musik, pedagogi kritis, KTSP SD
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1. Aku harus berani gagal untuk mencapai keberhasilan;
tidak pernah gagal berarti tidak pernah bertindak!
(motto pribadi)

2. Berdiam dan "cuci tangan" atas konflik antara pihak penguasa dan pihak lemah,
bukan berarti jalan tengah ataupun sebuah netralitas,
melainkan berpihak kepada penguasa.
(Paulo Freire, 1995)

3. Mendaratkan pesawat, kata orang, lebih gawat dari pada menaikkan.
Terbang dengan cita-cita dan gagasan ideal sangatlah terpuji.
Tetapi sekali saat pesawat toh harus mendarat juga.
Realita kehidupan menghendaki perpisahan dari putih awan-awan kumulus.
(Yusuf Bilyarta Mangunwijaya, Rome Rahadi, 1981)

4, Sub sole nihil novi est
Tiada yang baru di bawah kirana mentari.
(maksim Latin kuno)

5. Mengerikan jika kanak kanak dicetak sebagai proyek ideologis kelompok tertentu,
dengan mengarahkannya agar selalu tertutup dari kekayaan budaya di dalam
dunia!

(Seno Gumira Ajidarma, 2009)

Sebuah dedikasi untuk Ibu dan Bapak,
kedua pribadi dalam hidupku,

yang senantiasa menunjang

dalam doa dan laku.
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Yogyakarta, Juni 2009
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BAB1I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan merupakan topik yang menarik dan senantiasa aktual untuk
dibicarakan. Akan tetapi pendidikan sekaligus merupakan persoalan yang rumit dan
terkesan tak pernah dapat diselesaikan secara tuntas (Sudiarja, 2002)." Sebagai salah
satu pranata sosial, pendidikan tentu tidak terpisahkan dengan perubahan sosial yang
terjadi seiring dengan derasnya arus informasi saat ini.

Berita aktual dapat diperoleh dengan mudah dari bermacam media, baik
melalui koran, majalah, radio, televisi, maupun internet. Melalui media inilah
gambaran tentang kondisi pendidikan di Indonesia saat ini disampaikan.

Mabhalnya biaya sekolah, mutu pendidikan yang belum merata, rendahnya
tingkat kesejahteraan dan profesionalitas guru, banyaknya bangunan sekolah yang
rusak dan terabaikan, serta maraknya praktek korupsi yang sistematis di lembaga
pendidikan, adalah beberapa persoalan yang sering diberitakan. Fungsi dan peran
sekolah dalam pendidikan sebagai tempat sosialisasi, seleksi, latihan dan alokasi,
inovasi dan perubahan sosial, serta pengembangan pribadi dan sosial?, perlu
dipertanyakan kembali. )

Dilandasi ketidakpercayaan atas sistem pendidikan yang terjebak pada

semangat berpikir yang hanya berlandaskan tuntutan-tuntutan kebutuhan formal

sekolah, yang menciptakan suatu corak pendidikan sebagai agen reproduksi sistem

! A. Sudiarja. Pendidikan Untuk Siapa?. Dalam BASIS No. 07 — 08: Pendidikan Meningkatkan
Ketidakadilan. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 2002. Hal. 5.

? Jeanne H. Ballantine. Sociology of Education: A Systematic Analysis. New Jersey: Prentice Hall.
1983. Hal. 7-8.
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dan struktur sosial yang tidak adil seperti relasi jender, relasi rasisme, dan sistem
relasi kekuasaan, para pemikir pendidikan kritis radikal seperti Frantz Fanon, Antonio
Gramsci, Ivan Illich, Everett Reimer, dan Paulo Freire melancarkan kritik atas sistem
pendidikan tersebut.

Mereka menganggap bahwa segala macam bentuk pemikiran tidaklah berdiri
sendiri seperti yang diasumsikan para pemikir liberal. Ia hadir dari sebuah prosesi
sejarah dan selalu terkait dengan situasi zaman tempat pemikiran itu ada.’ Teori-teori
kritis terhadap sistem pendidikan di masa itu melahirkan sebuah terminologi yang
dinamakan pedagogi kritis (critical pedagogy), menggunakan ide para pemikir
pendidikan terdahulu sebagai “batu loncatan” untuk menjawab tantangan pendidikan

di masa kini dengan cara baru dan inovatif. Pedagogi kritis bertumpu pada pemikiran

Pendidikan seharusnya menjadi sarana untuk memperoleh pengetahuan dan
kemampuan (kompetensi), orientasi humanistik, menjawab tantangan-tantangan
sosial, ekonomi, keadilan, dan kemajuan ilmu itu sendiri.’

Ketentnan dalam pendidikan musik seharusnya merefleksikan keunikan dan
esensi kapabilitas seni musik untuk menyelaraskan nalar, tubuh, serta jiwa seseorang.
Kaidah inipun semestinya berdasar kepada fakta bahwa setiap orang merespon musik
dalam tingkatan estetis dan intensitas emosional yang berbeda, dan merecka memiliki
jenjang serta kebutuhan tertentu untuk berpartisipasi secara aktif.’

Musik didefinisikan sebagai bunyi yang diolah menjadi pola menarik. Seperti

cabang seni lainnya, musik lebih dari sekedar ekspresi maupun reaksi atas

3 Dikutip dari: http://www.sinarharapan.co.id/berita/0207/20/0pi02.html (diakses 1 Maret 2009).

* Dikutip dari: http://mingo.info-science.uiowa.edu/~stevens/critped/theories.html (diakses 1 Maret
2009).

5 Haryatmoko. Menggapai Kompetensi, Menuai Kesadaran Kritis. Dalam BASIS No. 07 - 08:
Pendidikan Meningkatkan Ketidakadilan. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 2002. Hal. 40,

S peter Fletcher. Education and Music. New York: Oxford University Press. 1991. Hal. 50-51.
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kebudayaan. Musik adalah media pergerakan, reproduksi, dan konservasi budaya.
Bahkan musik juga mengalami akulturasi dan berperan dalam penyatuan maupun
perpecahan sosial.”

Pada dasarnya musik tidak terpisahkan dengan manusia, oleh sebab itu
pendidikan musik sesungguhnya terhubung dengan isu-isu sosial dan kebudayaan.
Pendidikan musik seharusnya peka terhadap masalah kekuasaan, kebebasan, dan
dominasi dalam pelaksanaannya.

Kurikulum yang digunakan di sistem pendidikan nasional saat ini adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diresmikan 2006, untuk
menggantikan kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
yang diterapkan sejak 2004.

KTSP diamanatkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.
Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikandengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan,sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan dan penilaian pendidikan.

Muatan seni budaya dan keterampilan seperti diamanatkan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena budaya itu sendiri

" Frank Abrahams. Reconceptualizing Multiculturalism in Music Education: A Freirean Perspective.
Recife: Coloquio Internacional Paulo Freire. 2005. Hal. 3.
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meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan

Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan

seni. Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan pada dasarnya

merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.

Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan meliputi aspek-aspek sebagai

berikut:

1.

Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-
mencetak, dan sebagainya.

Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal,
memainkan alat musik, apresiasi karya musik.

Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh
dengan dan tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari.

Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan memadukan
seni musik, seni tari dan peran.

Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup ( life skills )
yang meliputi keterampilan personal, keterampilan sosial, keterampilan

vokasional dan keterampilan akademik.

Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan satu

bidang seni sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia serta fasilitas yang

tersedia. Pada sekolah yang mampu menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu

bidang seni, peserta didik diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan
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diikutinya. Pada tingkat SD/MI, mata pelajaran Keterampilan ditekankan pada
keterampilan vokasional, khusus kerajinan tangan.®
Aspek pendidikan seni musik terdapat pada poin kedua dalam mata pelajaran
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) yaitu:
”...seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai
olah vokal, memainkan alat musik, apresiasi karya
musik...”

B. Kerangka Teoritik

Teori yang digunakan sebagai acuan adalah teori pedagogi kritis Paulo Freire
dalam pendekatan untuk mencapai kesadaran kritis. Teori ini menekankan pada
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis tentang situasi pendidikan yang
dijalani yang nantinya akan membuat mereka memahami relasi antara permasalahan
masing-masing individu dengan konteks sosialnya. Kondisi ini akan mengarah kepada
pendidikan yang membebaskan.’

Paulo Freire berpendapat bahwa sekolah umum telah menjadi sebuah tempat
reproduksi sosial yang mendorong pemenuhan kebutuhan akan keterampilan dan
relasi sosial dalam menjalankan kapitalisme.'® Sekolah tidak lagi menyediakan sarana
untuk berpikir kritis dan tindakan transformatif. Dalam hal ini, sekolah berfungsi
seperti media massa, sebagai penyaluran reproduksi ekonomi dan sosial.

Pendidikan musik, dengan segala isu yang meliputinya, memiliki potensi
untuk mencapai dan berperan dalam transformasi sosial. Pendidikan musik dapat

menjadi suatu ranah yang berpengaruh ketika individu yang menjalaninya ditantang

® Karsidi. Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD dan MI. Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri. 2007. Halaman 10-16.

? Paulo Freire. Pedagogy of the Oppressed. Baltimore: Penguin Books. 1972. Hal. 40.

' paulo Freire. Pedagogy of the City. New York: Continuum. 1993, Hal. 25.
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untuk menafsir ulang dan mengevaluasi persepsi serta pemahaman tentang kondisi
sosial maupun budaya yang meliputinya.

Pendekatan pedagogi kritis dalam pendidikan musik dapat digunakan untuk
mendobrak batasan antara musik yang didengar dan disukai murid di luar kelas
dengan musik yang diajarkan guru di dalam kelasnya. Pola pengajaran seperti ini,
yang dikaitkan oleh guru antara musik yang diajarkan dengan pengalaman musikal
murid sebelum ia memasuki kelas, akan membuat musik menjadi sebuah media
pemberdayaan serta memberikan banyak peluang untuk memaknai pengalaman
musikal baik di dalam maupun di luar kelas."

Teori Paulo Freire ini digunakan untuk mengkaji ulang kurikulum nasional

(KTSP) pendidikan musik tingkat SD.

(i Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

Bagaimana relevansi pedagogi kritis Paulo Freire dengan kurikulum

pendidikan musik tingkat SD.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

Mengkaji ulang kurikulum pendidikan musik tingkat SD saat ini.

" Loc.cit. Frank Abrahams. Hal. 4
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E. Tinjauan Pustaka

1.

Paulo Freire. Paulo Freire. Pedagogy of the Oppressed. Baltimore:
Penguin Books. 1972. Berisi pemikiran Paulo Freire tentang kritik atas
“pendidikan gaya bank”, proses penyadaran (conscientizagdo),
termasuk gagasannya mengenai pendidikan yang kritis, emansipatoris,
dan dialogis.

Badan Standar Nasional Pendidikan. Panduan Penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Jelang Pendidikan Dasar dan Menengah.
Jakarta: BSNP. 2006. Berisi tentang tujuan, isi dan bahan pelajaran
yang digunakan dalam kurikulum pendidikan nasional saat ini
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan — KTSP)

Peter Fletcher. Education and Music. New York: Oxford University
Press. 1991. Buku ini membahas latar belakang pendidikan musik dan
musik pendidikan, pelajaran musik di sekolah, serta teori dan praktek
dalam musik pendidikan.

Stanley F. Steiner, H. Mark Krank, Peter McLaren, Robert E. Bahruth
(editor). Freirean Pedagogy, Praxis, and Possibilities: Project for the
New  Millennium. New York: Taylor & Francis Group. 2005.
Memaparkan tentang pedagogi kritis Paulo Freire beserta praksis dan

kemungkinan penerapannya di masa depan.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif.

a.
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Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan kajian pustaka, serta riset
melalui buku, jurnal, artikel, d;_m internet secara intensif yang berkaitan dengan topik
penelitian serta diskusi dengan para guru SD menggunakan metode Focus Group
Discussion (FGD).

b. Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan, dikodekan (coding) dan
dianalisis untuk mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian.

o Penyusunan dan Kesimpulan

Setelah data terkumpul dan diolah, dilakukan penyusunan secara sistematis.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun menjadi lima Bab. Pada
BAB I termuat pendahuluan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB 1I adalah landasan teori berisi pemaparan pedagogi kritis Paulo Freire serta
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD. BAB III menjelaskan tentang

metode penelitian. BAB IV berisi hasil dan pembahasan. BAB V adalah kesimpulan.
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